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ABSTRAK 

Kulit merupakan organ terbesar dari tubuh manusia dan menjadi rumah bagi jutaan bakteri, jamur dan virus yang 

menguntungkan. Mikroorganisme yang menguntungkan ini berfungsi sebagai penghalang fisik untuk mencegah 

invasi mikroba patogen. Dalam keadaan di mana penghalang itu rusak atau ketika keseimbangan antara komensal 

dan patogen terganggu, maka akan terjadi penyakit kulit atau bahkan penyakit sistemik. Staphylococcus aureus 

diketahui merupakan salah satu bakteri yang menyebabkan infeksi akut dan kronis dari semua infeksi kulit. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji aktivitas antibakteri  ekstrak daun Mangifera foetida var. Batu, M. laurina 

dan M. sumatrana dalam pelarut metanol, n-heksan dan etil asetat terhadap  S. aureus ATCC 6538. Pembuatan 

ekstrak dilakukan melalui metode maserasi dan uji aktivitas antibakteri menggunakan metode disc diffusion pada 

medium Mueller Hinton Agar. Data dianalisis dengan membandingkan zona hambat yang terbentuk menurut 

CLSI. Hasil zona hambat terbesar ekstrak M. foetida var. Batu menggunakan ekstrak metanol pada konsentrasi 

7,5% yaitu sebesar 12,20 ± 0,00 mm, ekstrak M. laurina menggunakan ekstrak metanol pada konsentrasi 10% 

yaitu sebesar 13,10 ± 0,00 mm dan ekstrak M. sumatrana pada konsentrasi 10% menggunakan pelarut metanol 

dengan zona hambat 12,50 ± 0,00 mm. Pada penelitian ini menggunakan kloramfenikol sebagai kontrol positif. 

Menurut CLSI, kloramfenikol konsentrasi 30 µg/ disk terhadap S. aureus, zona hambat kisaran 13-17 mm 

termasuk kriteria intermediet. Berdasarkan penelitian menunjukkan bahwa ekstrak  Mangifera foetida var. Batu, 

M. laurina dan M. sumatrana berpeluang sebagai antibiotik alami  menggantikan antibiotik sintetis. 

Kata kunci: Antibakteri, antibiotik, ekstrak mangga, kulit, Staphylococcus aureus 

PENDAHULUAN  

Staphylococcus aureus mengkolonisasi tubuh manusia hingga 30% dan merupakan bakteri yang bersifat 

komensal yang berpeluang sebagai bakteri patogen, salah satunya menyebabkan infeksi kulit (Tong et. al., 2015). 

Kulit merupakan organ terbesar dari tubuh manusia, apabila kulit mengalami kerusakkan maka akan menjadi 

pintu gerbang masuknya mikroba patogen (Byrd et al., 2018 dan Ahle et al., 2022). Pengobatan infeksi yang 

disebabkan oleh S. aureus umumnya dilakukan menggunakan antibiotik. Penggunaan antibiotik yang tidak 

sesuai petunjuk menyebabkan timbulnya resistensi S. aureus terhadap beberapa antibiotik seperti penicillin dan 

methicillin (Chambers dan DeLeo, 2009). 

Penggunaan bahan alam menggantikan antibiotik bahan sintetik menjadi solusi untuk mengatasi penyakit 

infeksi tersebut, terutama yang memiliki antioksidan yang tinggi. Mangga merupakan sumber antioksidan alami 

dengan sejumlah senyawa yang mendukung sebagai kandidat obat herbal (Fitmawati dan Hayati, 2018). Studi 

pendahuluan telah membuktikan bahwa mangga semibudidaya M. foetida var. Batu, M. laurina dan M. 

sumatrana mengandung senyawa antioksidan, fenolik dan flavonoid yang tinggi (Fitmawati et al., 2019; 

Fitmawati et al., 2021). Pengujian aktivitas antibakteri ekstrak metanol terhadap ketiga mangga semibudidaya 

(M. foetida var. Batu, M. laurina dan M. sumatrana) dengan kombinasi tanaman Kencana ungu (Ruellia 

tuberosa) dan Lumut Leucobryum sp., semua kombinasi menunjukkan adanya aktivitas antibakteri terhadap 

Staphylococcus aureus ATCC 6528 dan Staphylococcus epidermidis ATCC 12228 (Roza et al., 2022; Roza et 

al., 2023). 

Penelitian mengenai ekstrak metanol, etil asetat dan n heksan daun mangga M. foetida var. Batu, M. 

laurina dan M. sumatrana belum dilakukan terhadap S. aureus. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk 

menguji aktivitas ekstrak metanol,  etil asetat dan n-heksan mangga semibudidaya (M. foetida var. Batu, dan M. 

sumatrana  dan M. laurina) terhadap S. aureus yang diuji dalam rangka pembuatan herba terstandar fitofarmaka. 
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METODE PENELITIAN  

WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei-September 2023. Sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini diambil dari kota Pekanbaru. Pembuatan ekstrak dan pengujian aktivitas antimikroba dilakukan di 

Laboratorium Botani dan Mikrobiologi, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 

Universitas Riau. 

PEMBUATAN EKSTRAK 

Pembuatan ekstrak metanol, etil asetat dan n-heksan  sampel daun mangga semibudidaya (M. foetida, M. 

laurina dan M. sumatrana), dilakukan melalui metode maserasi menggunakan pelarut metanol, n-heksan dan etil 

asetat. Sebanyak 100 g simplisia masing-masing sampel daun mangga semibudidaya, ditambahkan pelarut 

metanol sebanyak 750 mL dan disimpan ditempat gelap tanpa sinar matahari. Proses maserasi dilakukan selama 

3 hari dengan pengadukan setiap 6 jam. Maserat kemudian disaring menggunakan kertas saring Whatman dan 

corong buchner. Filtrat yang diperoleh kemudian dipekatkan menggunakan rotary evaporator pada suhu 60℃. 

Pelarut dari ekstrak yang didapatkan selanjutnya diuapkan dengan memindahkannya kedalam cawan porselin 

dan diletakan diatas penangas air sehingga diperoleh ekstrak kering dari masing-masing sampel. Pengerjaan yang 

sama dilakukan dengan menggunakan pelarut etil asetat dan n-heksan. Kemudian ekstrak kering masing-masing 

sampel dilarutkan dengan DMSO 10%. (Fitmawati et al. 2021). Pengujian antibakteri dilakukan pada konsentrasi 

ekstrak 2,5; 5,0; 7,5 dan 10%.  

PEMBUATAN SUSPENSI Staphylococcus aureus 

Biakan Staphylococcus aureus yang berumur 24 jam dalam media NA miring diambil sebanyak satu ose 

dan disuspensikan kedalam medium Nutrient Broth (NB) 100 mL. Medium yang telah mengandung bakteri uji 

diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37 oC. Pada pengujian ini jumlah bakteri uji yang digunakan sebanyak 108 

cfu/ml dengan cara melakukan pengenceran (Rahayu dan Nurwitri 2012).  Jumlah koloni bakteri dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus berikut;   

 Populasi Koloni (cfu/ml)=Jumlah koloni x  1/(faktor pengenceran x volume sampel) 

UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI 

Uji aktivitas antibakteri dilakukan pada medium Mueller Hinton Agar (MHA) dengan metode disc 

diffusion. Sebanyak 1 mL suspensi bakteri uji dimasukan ke dalam petri, kemudian ditambahkan medium MHA 

sebanyak 15 mL dibiarkan hingga memadat. Blank disc yang berdiamater 6 mm direndam pada masing-masing 

konsentrasi ekstrak sebanyak 15 μl, biarkan hingga mengering. Kemudian dengan menggunakan pinset steril, 

blank disc tersebut diletakkan di atas cawan petri yang sudah berisi MHA dan bakteri uji, lalu diinkubasi di 

inkubator pada suhu 37oC selama 24 jam. Pengerjaan yang sama dilakukan terhadap kontrol positif yaitu 

kloramfenikol konsentrasi 30 μg/disc dan kontrol negatif menggunakan DMSO 10%. Pengamatan dilakukan 

dengan mengukur zona hambat yang terbentuk menggunakan jangka sorong (Gebreyohannes  et al., 2013).  

ANALISIS DATA  

Analisis data dilakukan dengan mengelompokkan zona hambat yang terbentuk kedalam kriteria 

berdasarkan standar CLSI (Clinical Laboratory Standards Institute). Kriteria pengelompokkan untuk sensitive  

kloramfenikol 30µg/disc adalah zona hambat  ≤ 12 mm termasuk kriteria resisten, diameter zona hambat 13 – 

17 mm termasuk kriteria Intermediet dan zona hambat  ≥ 18 mm termasuk kriteria sensitif (Clinical and 

Laboratory Standart Institute, 2013). 
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Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak metanol, n-heksan dan etil asetat daun Mangifera foetida  var. Batu, 

Mangifera laurina dan Mangifera sumatrana terhadap S. aureus disajikan pada Tabel 1. Pada Tabel 1 dapat 

dilihat ekstrasi dengan pelarut metanol zona hambat terhadap S. aureus dengan kisaran 9,02±0,00 – 13,10±0,00 

mm. Zona hambat terkecil pada konsentrasi 2,5% dan terbesar pada konsentrasi 10%, keduanya dari ekstrak M. 

laurina. Zona hambat dengan menggunakan pelarut n-heksan diperoleh zona hambat dengan kisaran 8,67±0,00 

– 11,80±0,01 mm. Zona hambat tersebut dari ekstrak M. laurina pada konsentrasi 2,5% dan 10%. Penggunaan 

pelarut etil asetat diperoleh zona hambat terkecil, yaitu 8,62±0,00 mm dari ekstrak M. foetida var. Batu pada 

konsentrasi 2,5% dan zona hambat terbesar dari ekstrak M. sumatrana pada konsentrasi 10% (12,42±0,12 mm). 

Tabel 1. Diameter zona hambat ekstrak Mangifera foetida var. Batu, Mangifera laurina dan Mangifera sumatrana 

menggunakan pelarut metanol, n-heksan dan etil asetat terhadap Staphylococcus aureus 

No. Ekstrak  Konsentrasi (%) Pelarut 

Metanol N-heksan Etil asestat 

1. Mangifera foetida var. Batu 2,5 

5,0 

7,5 

10 

10,15±0,01 

11,33±0,00 

12,20±0,00 

12,04±0,07 

9,37±0,00 

10,05±0,00 

11,27±0,00 

11,67±0,00 

8,62±0,00 

9,35±0,01 

10,13±0,00 

11,25±0,01 

2. Mangifera laurina 2,5 

5,0 

7,5 

10 

9,58±0,00 

11,28±0,00 

12,55±0,00 

13,10±0,00 

8,67±0,00 

11,25±0,01 

11,60±0,00 

11,80±0,01 

9,87±0,01 

10,30±0,00 

11,20±0,00 

11,55±0,01 

3. Mangifera sumatrana 2,5 

5,0 

7,5 

10 

9,02± 0,00 

11,38±0,00 

12,02±0,00 

12,50±0,00 

9,53±0,00 

9,68±0,00 

9,87±0,01 

10,60±0,01 

9,62± 0,00 

9,02± 0,00 

11,33± 0,01 

12,42± 0,12 

 

Hasil penelitian Sumitriasih et al., (2019),  zona hambat terhadap S. aureus dari kulit kayu  

Eboni (Diospyros celebica Bakh.) yang diekstraksi menggunakan n-heksan, etil asetat dan etanol 

menunjukkan zona hambat masing-masing 0; 23,28 dan 25,97 mm. Penggunaan n-heksan sebagai pelarut tidak 

menunjukkan adanya zona hambat. Penelitian Veranita et al., (2021), melakukan uji aktivitas antibakteri terhadap 

S. aureus menggunakan ekstrak daun ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) dengan pelarut etanol konsentrasi 5% 

diperoleh zona hambat 6,6±0,75 mm, konsentrasi 10% dengan zona hambat 8,3±1,00 mm. Zona hambat dengan 

pelarut n-heksan pada konsentrasi 5% dan 10% diperoleh zona hambat masing-masing 7,0±0,00 mm dan 

8,3±0,57mm serta menggunakan pelarut etil asetat dengan zona hambat 7,0±0,00 mm dan 9,0±0,57 mm. 

Berdasarkan penelitian tsb, bahwa ekstrak Mangifera spp (ekstrak Mangifera foetida  var. Batu, Mangifera 

laurina dan Mangifera sumatrana) menunjukan zona hambat lebih besar. Penelitian Emelda et al., (2021), 

menggunakan ekstrak daun Ginseng Bugis (Talinum Panicullatum Gaertn.) dengan pelarut etanol dan etil asetat 

pada konsentrasi 2-16% diperoleh masing-masing zona hambat dengan kisaran 7,07-9,32 mm dan 7,69-14,68 

mm. Pada konsentrasi 8% ekstrak daun Ginseng Bugis dengan pelarut etanol dan etil asetat, zona hambat 

terhadap S. aureus yaitu: 8,08 dan 9,09 mm. Pada  penelitian ini dengan pelarut metanol (zona hambat berkisar 

12,02-12,55 mm) dan etil asetat (zona hambat berkisar 10,13-11,33 mm) pada konsentrasi 7,5%,  

memperlihatkan zona hambat yang lebih besar menggunakan ekstrak Mangifera spp. dibandingkan dengan 

menggunakan ekstrak daun Ginseng Bugis. Teia et al., (2021), menggunakan ekstrak metanol daun Vernonia 

amygdalina didapatkan zona hambat terhadap S. aureus sebesar 11 mm. Pada penelitian ini digunakan antibiotik 

kloramfenikol 30µg/disc diperoleh zona hambat sebesar 18,32±1,29 mm (Roza et al., 2023) dan kontrol negatif 

DMSO 10% sebesar 0 mm. Penelitian Suwandi (2019), menggunakan DMSO sebagai pelarut hingga konsentrasi 

20% tidak menunjukkan aktivitas daya hambat terhadap Plasmodium berghei; Khasanah dan Nastiti (2021) dan 

Putri et al. (2023) menggunakan DMSO pada konsentrasi 5% tidak menunjukan zona hambat terhadap S. aureus. 

Penelitian sebelumnya didapatkan hasil ekstraksi Mangifera foetida  var. Batu, Mangifera laurina dan 

Mangifera sumatrana mengandung alkaloid dan flavonoid, fenol (Fitmawati et al., 2019; Fitmawati et al., 

2020ab).  Menurut Yan et al. (2021), senyawa alkaloid merupakan produk alami yang tersebar luas di alam dan 

diketahui bersifat antibakteri dan antijamur. Mekanisme penghambatan alkaloid terhadap bakteri melalui 

beberapa cara, yaitu: penghambatan sintesis asam nukleat dan protein, kerusakan dinding sel dan membran sel, 

modifikasi permeabilitas sel serta penghambatan metabolisme sel. Senyawa flavonoid merupakan agen 

antibakteri terhadap berbagai bakteri patogen dan berpeluang menggantikan antibiotik sintetik terhadap bakteri 

yang telah resisten. Di alam, senyawa flavonoid merupakan hasil ekstraksi dari tumbuhan dan terdapat pada 

beberapa bagian tumbuhan seperti, daun atau di kulit batang (Panche et. al., 2016). Mekanisme flavonoid sebagai 

antibakteri adalah dengan cara menyebabkan kerusakan membran sel, penghambatan sintesis asam nukleat dan 

sintesis dinding sel serta penghambatan rantai respirasi sel (Yuan et al., 2021). Lobiuc et al. (2023) menyatakan 
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senyawa fenol sebagai antibakteri bekerja dengan cara, antara lain: interaksi dengan protein dan dinding sel 

bakteri, perubahan fungsi sitoplasma dan permeabilitas membran, penghambatan metabolisme, penghambatan 

sintesis asam nukleat dan kerusakkan DNA. Berdasarkan senyawa metabolit skunder yang dikandung ketiga 

jenis Mangifera spp. tersebut, maka ekstrak tanaman Mangga ini berpeluang sebagai bahan antibakteri. 

KESIMPULAN  

Semua ekstrak Mangifera spp. (Mangifera foetida var. Batu, M. laurina dan M. sumatrana) menunjukkan 

zona hambat terhadap Staphylococcus aureus ATCC 6538. Zona hambat terbesar ditunjukkan dengan 

menggunakan pelarut metanol ekstrak Mangifera laurina pada konsentrasi 10%, yaitu 13,10 mm yang termasuk 

kriteria intermediet. 
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